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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
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telah selesai (dari satu urusan) maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lan, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap (Q.S 
Al-Insyirah: 6 – 8). 
2. Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah (Thomas 
Alva Edison). 
3. Jika engkau tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka engkau harus 
menanggung pahitnya kebodohan (Phytagoras). 
4. Kamu tidak bisa kembali dan tidak bisa mengubah masa lalu, maka tataplah 
masa depan agar kamu tidak melakukan kesalahan yang kedua kali.  
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1. Ayah dan Ibu tercinta yang tak henti-hentinya 
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2. Kedua Kakakku yang selalu memberikan 
semangat dan dukungan serta doa-doanya 
untukku. 
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angkatan 2016. 
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ABSTRAK 
 
ERFANI, GITA AULIA. 2020. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika Materi Aritmetika Sosial Menurut Polya 
(Studi Penelitian pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 
11 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020). Skripsi. Pendidikan 
Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I  M. Shaefur Rokhman., M.Si 
Pembimbing II  Rizqi Amaliyakh S., M.Pd 
 
Kata Kunci : Analisis, Kesalahan Siswa, Soal Cerita Matematika, Materi 
Aritmetika Sosial, Polya 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mendeskripsikan kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 
aritmetika sosial menurut Polya, dan (2) Mendeskripsikan faktor-faktor yang 
menyebabkan kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika materi aritmetika sosial menurut Polya.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengambilan subjek menggunakan nilai tes Penilaian Tengah Semester Genap 
sebanyak 6 subjek yaitu 2 subjek dari kelompok tinggi, 2 subjek dari kelompok 
sedang, dan 2 subjek dari kelompok rendah. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dan wawancara.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Kesalahan yang dilakukan 
siswa, antara lain: (a) Kesalahan  pada langkah memahami masalah termasuk ke 
dalam kategori yang cukup tinggi. Pada kesalahan memahami masalah, siswa 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, (b) Pada 
kesalahan  menyusun rencana, siswa kurang tepat dalam menyusun langkah-
langkah penyelesaian dalam soal, (c) Pada kesalahan melaksanakan rencana,  
siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal, siswa 
lupa atau salah menuliskan operasi dalam perhitungan, salah dalam menghitung, 
dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan, (d) 
Pada kesalahan memeriksa kembali solusi yang diperoleh, siswa tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh, dan siswa kurang tepat memperoleh jawaban akhir. 
(2) Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu: (a) Siswa tidak 
memahami maksud dari soal sehingga tidak menyertakan yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, (b) Siswa tidak mampu mengaitkan kalimat matematika 
yang ada pada soal, dan tidak mengetahui langkah mana yang dipilih dalam 
menyusun rencana, (c) Siswa tidak hafal rumus untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan, siswa tidak teliti dalam proses perhitungan, siswa 
tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan dan 
konsep dasar perkalian kurang, (d) Siswa tidak memeriksa kembali langkah dalam 
melaksanakan rencana apakah sudah benar atau salah, (e) Rendahnya motivasi 
belajar siswa, (f) Terpengaruh dengan teman. 
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ABSTRACT 
 
ERFANI, GITA AULIA. 2020. Analysis of Student Errors in Solving 
Mathematical Problem Questions on Social Arithmetic Material 
According to Polya (Research Study on Class VII Students of Genap 
Semester SMP Negeri 11 Tegal City, 2019/2020 Academic Year). Essay. 
Mathematics education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal. 
Advisor I: M. Shaefur Rokhman., M.Si 
Advisor II:  Rizqi Amaliyakh S., M.Pd 
 
Keywords: Analysis, Student Errors, Mathematical Problem Questions, Social 
Arithmetic Materials, Polya 
The objectives of this study were to: (1) describe the mistakes made by 
grade VII students in solving math story problems on social arithmetic material 
according to Polya, and (2) describe the factors that caused the errors made by 
grade VII students in solving math story problems on arithmetic material. social 
according to Polya. 
This type of research is a qualitative descriptive study. The research 
subjects were class VII A students of SMP Negeri 11 Tegal City in the 2019/2020 
academic year. Subjects were taken using the Mid-Semester Assessment test 
scores of 6 subjects, namely 2 subjects from the high group, 2 subjects from the 
medium group, and 2 subjects from the low group. Data collection techniques 
using documentation and interviews. 
The results of the study concluded that: (1) The mistakes made by students 
included: (a) Errors in the step of understanding the problem were categorized as 
quite high. The errors in understanding the problem, students do not write down 
what is known and asked in the questions, (b) for errors in planning, students are 
less precise in preparing the steps for solving the problem, (c) for errors in 
implementing the plan, students do not write down the formula used in solving the 
problem, students forget or write wrong operations in calculations, do mistakes in 
calculating, and do not write conclusions in accordance with the problems given, 
(d) for the errors re-checking the solutions obtained, students do not re-check the 
solutions obtained, and students are less precise get the final answer. (2) The 
factors that cause students' mistakes are: (a) Students do not understand the 
meaning of the questions so they do not include what is known and asked in the 
questions, (b) Students are not able to link the existing math sentences to the 
questions, and do not know which steps selected in preparing the plan, (c) 
Students do not memorize the formula to solve the problems given, students are 
not careful in the calculation process, students do not write conclusions according 
to the problems given and the basic concept of multiplication is lacking, (d) 
Students do not re-examine the steps in carry out the plan whether it is right or 
wrong, (e) Low student motivation, (f) Affected by friends 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Matematika mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan yang lain. Oleh karena itu 
matematika perlu diberikan sejak dini dengan tujuan agar siswa mampu 
berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan 
masalah (Permendiknas No. 22 Tahun 2006). Pemecahan masalah matematika 
di sekolah biasanya diwujudkan melalui soal cerita. Akan tetapi, menurut 
Budiyono (2008:7), “soal cerita masih merupakan soal yang cukup sulit bagi 
sebagian siswa”. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa saat menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Oleh karena itu, 
penyelesaian soal cerita membutuhkan strategi khusus. Salah satu cara yang 
dapat digunakan adalah dengan menggunakan langkah penyelesaian Polya. 
Menurut Polya (Tatag Yuli, 2018:45), langkah-langkah pemecahan masalah 
matematika antara lain: 1) Memahami masalah, 2) Membuat rencana 
penyelesaian, 3) Menyelesaikan rencana penyelesaian, dan 4) Memeriksa 
kembali. 
Matematika di kelas VII SMP terdiri dari beberapa materi, salah satunya 
yaitu aritmetika sosial. Materi aritmetika sosial merupakan salah satu materi 
aljabar pada mata pelajaran matematika kelas VII semester genap yang harus 
dikuasai dengan baik oleh siswa. Materi ini berkaitan langsung dengan 
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kehidupan sehari-hari misalnya tentang untung, rugi, harga jual, harga beli, 
rabat, diskon, bruto, neto, tara, dan biaya tabungan. Selain itu, materi dasar 
tentang aritmetika sosial sudah dipelajari sejak di sekolah dasar. Dengan 
pengetahuan dasar yang dimiliki siswa seharusnya siswa dapat dengan mudah 
memahami masalah yang berkaitan dengan materi aritmetika sosial. Namun 
pada kenyataannya masih ada siswa yang kesulitan dalam memahami masalah-
masalah yang berhubungan dengan materi aritmetika sosial. Hal ini ditunjukan 
dengan masih adanya siswa yang melakukan kesalahan-kesalahan ketika 
menyelesaikan soal aritmetika sosial.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Rofi’ah Tahun 
2019 diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan siswa 
kelas VII SMP dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita 
pokok bahasan aritmetika sosial untuk tiga jenis kesalahan masih tergolong 
cukup tinggi. Dari hasil analisis diperoleh bahwa terdapat empat jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Banjarmasin Tengah dalam menyelesaikan soal cerita materi aritmatika sosial 
berdasarkan langkah penyelesaian polya yaitu kesalahan memahami masalah 
termasuk ke dalam kesalahan dengan kategori kecil. Sedangkan kesalahan 
menyusun rencana, kesalahan menyelesaikan perencanaan, dan kesalahan 
memeriksa kembali termasuk ke dalam kesalahan dengan kategori cukup 
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, materi sub pokok bahasan 
aritmetika sosial merupakan materi yang masih dianggap sulit oleh siswa. Hal 
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ini yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika 
kelas VII SMP Negeri 11 Tegal tahun ajaran 2019/2020. Diperoleh keterangan 
bahwa di SMP Negeri 11 Tegal ketika kondisi seperti biasa, proses 
pembelajaran hanya sebatas mencatat, mendengarkan, membentuk kelompok, 
dan mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru melalui Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif 
bertanya. Siswa banyak yang mengeluh karena kesulitan dalam memahami 
soal-soal sehingga mengakibatkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal tersebut terutama soal aritmetika sosial.  
Karena banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal aritmetika sosial, peneliti ingin mengetahui faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut sehingga peneliti merasa 
perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Aritmetika Sosial Menurut Polya”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa yang melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal 
materi aritmetika sosial.  
2. Banyak siswa masih kesulitan dalam memahami soal cerita sehingga siswa 
sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana yang 
telah diuraikan di atas, maka perlu adanya pembatasan agar penelitian ini lebih 
efektif dan efisien. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi aritmetika sosial. 
2. Penelitian ini difokuskan pada kesalahan penyelesaian masalah menurut 
polya yaitu kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun rencana, 
kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. 
3. Tipe soal yang digunakan pada penelitian ini adalah soal cerita. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika materi aritmetika sosial menurut 
Polya? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
materi aritmetika sosial menurut Polya? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika materi aritmetika sosial menurut 
Polya. 
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
materi aritmetika sosial menurut Polya. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 
pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah. Dengan mengetahui kesalahan-kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal cerita, maka kita dapat mengatasi kesulitan siswa 
dalam memahami soal.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dengan melihat kesalahan pada materi yang belum dikuasai siswa, 
diharapkan seorang guru dapat memperbaiki pembelajaran pada materi 
selanjutnya agar kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat.   
b. Bagi Siswa 
Dengan mengetahui letak kesalahan dalam menyelesaikan soal, siswa 
dapat menjadikannya sebagai bahan evaluasi.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kajian Teori 
1. Analisis Kesalahan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya. Sedangkan menurut Sukirman (Sitti Sahriah, 2012), “kesalahan 
merupakan penyimpangan terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, 
konsisten, maupun insedental pada daerah tertentu”.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan, analisis kesalahan 
merupakan suatu penyelidikan terhadap bentuk penyimpangan atas jawaban 
yang sebenarnya bersifat sistematis.  
Menurut Watson (Rifan Ayarsha, 2016), terdapat 8 kriteria kesalahan 
dalam mengerjakan soal yaitu id (kesalahan dalam menggunakan/memakai 
data), ip (kesalahan dalam prosedur, seperti salah menggunakan rumus, 
operasi bilangan, tanda operasi), od (terdapat data yang hilang), oc (tidak 
memiliki kesimpulan akhir), rlc (mengerjakan tidak menggunakan konsep 
atau menjawab langsung tanpa cara yang logis), um (melakukan manipulasi 
yang tidak logis), shp (sudah tepat menggunakan konsep tetapi kurang 
keterampilan dalam memanipulasi rumus/aljabar), ao (selain ketujuh 
kategori, seperti tidak mengerjakan). Ada lima jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika 
menurut Newman (Sry Ratu Humaerah, 2017) adalah “kesalahan membaca, 
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kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan 
kemampuan memproses, dan kesalahan penulisan”. Sedangkan menurut 
Kastolan (Annisa Sulistyaningsih, 2017) menyebutkan bahwa “kesalahan 
dalam matematika dibagi menjadi tiga jenis yaitu kesalahan konseptual, 
kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik”. Jenis kesalahan yang 
disebutkan oleh Polya (Marlia Sari Pangestuti, 2015) adalah kesalahan 
memahami soal, kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan 
rencana, dan kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh. 
2. Soal Cerita Matematika 
Menurut Raharjo dan Astuti (Ainur Rahmi, 2017), “mengatakan 
bahwa soal cerita yang terdapat dalam matematika merupakan persoalan-
persoalan yang terkait dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat 
matematika”. Sedangkan menurut Van de Walle (Ainur Rahmi, 2017), “soal 
matematika yang berbentuk soal cerita merupakan soal matematika yang 
menggunakan kata-kata dalam kehidupan sehari-hari (berbentuk kalimat 
verbal)”. 
Berdasarkan kedua pendapat ahli diatas maka dapat dikatakan bahwa 
soal cerita matematika merupakan soal matematika yang terkait dengan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dicari 
penyelesaiannya. 
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3. Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Pada umumnya soal matematika harus diselesaikan dengan tahapan 
sistematis. Siswa satu dengan siswa yang lain memiliki kemampuan 
berpikir yang berbeda-beda. Dengan adanya Kemampuan yang berbeda 
memungkinkan siswa melakukan kesalahan pada tahapan tersebut. Siswa 
yang melakukan kesalahan pada langkah pertama menjadi penyebab 
kesalahan pada langkah kedua. Kesalahan langkah kedua menjadi 
penyebab kesalahan langkah ketiga dan seterusnya. Hal ini sejalan dengan 
yang disampaikan Budiyono (Listia Rahmania, 2016), “langkah ketiga akan 
terjawab dengan benar jika siswa tidak melakukan kesalahan/kekeliruan 
pada langkah kedua”. Demikian juga, langkah kedua akan terjawab dengan 
benar jika siswa tidak melakukan kesalahan/kekeliruan pada langkah yang 
pertama.  
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada penelitian ini 
didefinisikan sebagai penyimpangan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita yang diberikan terhadap langkah-langkah 
penyelesaian berdasarkan Polya (Marlia Sari Pangestuti, 2015). Jenis 
kesalahan yang dimaksud yaitu: 1) Kesalahan memahami soal, 2) 
Kesalahan menyusun rencana, 3) Kesalahan melaksanakan rencana, dan 4) 
Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Pada 
penelitian ini digunakan kriteria Polya, karena pada kriteria ini lebih 
melihat alur berpikir siswa. Kriteria Polya lebih tepat digunakan dalam 
9 
 
 
 
menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial 
yang memerlukan alur berpikir yang logis dan sistematis.  
4. Indikator Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Pada penelitian ini, peneliti mengkategorikan kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi aritmetika sosial 
dalam beberapa jenis kesalahan yaitu kesalahan memahami soal, kesalahan 
menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan dalam 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pada penelitian ini 
disajikan pada tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Menurut Polya 
No. Jenis Kesalahan Indikator 
1. Kesalahan 
Memahami 
Masalah 
Kesalahan dalam 
menentukan apa 
yang diketahui 
a. Siswa menuliskan apa 
yang diketahui dalam 
soal tetapi salah. 
b. Siswa tidak menuliskan 
apa yang diketahui 
dalam soal. 
Kesalahan dalam 
menentukan apa 
yang ditanyakan 
a. Siswa menuliskan apa 
yang ditanyakan dalam 
soal tetapi salah. 
b. Siswa tidak menuliskan 
apa yang ditanyakan 
dalam soal. 
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No. Jenis Kesalahan Indikator 
2. Kesalahan 
Menyusun 
Rencana 
Kesalahan 
dalam 
menyusun 
langkah-
langkah 
penyelesaian 
a. Siswa menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan soal 
tetapi tidak sesuai dengan 
permasalahan. 
b. Siswa tidak menuliskan 
langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
3. Kesalahan 
Melaksanakan 
Rencana 
Kesalahan 
dalam 
menuliskan 
rumus yang 
digunakan 
a. Siswa menuliskan rumus 
yang digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan 
tetapi salah. 
b. Siswa tidak menuliskan 
rumus yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
 Kesalahan 
dalam 
menyelesaikan 
langkah-langkah 
penyelesaian 
a. Siswa menyelesaikan 
langkah-langkah penyelesaian 
yang telah dibuat sesuai 
rencana tetapi salah. 
b. Siswa tidak menyelesaikan 
langkah-langkah penyelesaian 
yang dibuat sesuai dengan 
rencana. 
 Kesalahan 
melakukan 
perhitungan 
dalam 
menyelesaikan 
langkah-langkah 
yang telah 
dibuat 
sebelumnya 
a. Siswa melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat 
tetapi salah. 
b. Siswa tidak melakukan 
perhitungan matematika yang 
telah dibuat. 
 Kesalahan 
dalam 
menentukan 
kesimpulan 
terhadap 
penyelesaian 
masalah 
a. Siswa menuliskan 
kesimpulan tidak sesuai 
dengan permasalahan yang 
diberikan. 
b. Siswa tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan. 
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No. Jenis Kesalahan Indikator 
4.  Kesalahan 
Memeriksa 
Kembali 
Kesalahan 
urutan langkah-
langkah 
penyelesaian 
dalam 
memeriksa 
kembali solusi 
a. Siswa memeriksa 
kembali solusi yang 
diperoleh tetapi tidak 
menggunakan 
langkah-langkah yang 
sistematis. 
b. Siswa tidak 
memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh. 
Kesalahan 
perhitungan 
matematika 
dalam 
memeriksa 
kembali solusi 
yang diperoleh 
a. Siswa salah dalam 
melakukan 
perhitungan ketika 
memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh. 
b. Siswa tidak 
melakukan 
perhitungan ketika 
memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh. 
Kesalahan 
memperoleh 
jawaban akhir 
a. Siswa memperoleh 
jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data 
awal yang diberikan. 
b. Siswa tidak 
memperoleh jawaban 
akhir. 
 
5. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Menurut Dalyono (Shofia Hidayah, 2016), kesulitan belajar yang 
dialami siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari intelegensi, bakat, minat, motivasi, 
dan kesehatan fisik. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga 
(cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, keadaan 
ekonomi keluarga, dan sebagainya), faktor sekolah (metode mengajar, 
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, 
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disiplin sekolah, sarana dan prasarana sekolah), dan faktor masyarakat 
(kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan bermasyarakat). 
Pada penelitian ini, faktor penyebab kesalahan siswa ditinjau dari jenis 
kesalahan berdasarkan empat langkah penyelesaian Polya (Marlia Sari 
Pangestuti, 2015) sebagai berikut: 
1) Faktor penyebab kesalahan memahami masalah 
a. Siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal. 
b. Siswa tidak memahami maksud dari soal. 
c. Siswa kurang teliti dalam membaca soal. 
2) Faktor penyebab kesalahan menyusun rencana 
a. Siswa tidak terbiasa menuliskan rencana untuk menyelesaikan 
soal. 
b. Siswa tidak mampu mengaitkan kalimat matematika yang ada 
pada soal. 
c. Siswa tidak mengetahui langkah mana yang dipilih dalam 
menyusun rencana. 
d. Siswa tidak mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian soal 
dengan tepat. 
3) Faktor penyebab kesalahan melaksanakan rencana 
a. Siswa tidak hafal rumus untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan.  
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b. Siswa tidak terbiasa menuliskan rumus yang digunakan. 
c. Siswa tidak teliti dalam proses perhitungan.  
d. Siswa tidak menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat. 
e. Siswa tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan. 
4) Faktor penyebab kesalahan memeriksa kembali 
a. Siswa tidak memeriksa kembali langkah dalam melaksanakan 
rencana apakah sudah benar atau salah. 
b. Siswa tidak teliti ketika proses perhitungan sehingga dapat 
menyebabkan kesalahan perhitungan. 
6. Materi Aritmetika Sosial 
a. Keuntungan dan Kerugian  
1) Nilai Barang 
Nilai barang meliputi nilai keseluruhan dan nilai per unit.  
Hubungan antara nilai keseluruhan dan nilai per unit sebagai 
berikut.  
Nilai keseluruhan = Banyak unit × Nilai per unit 
Nilai per unit = 
                
           
 
2) Harga Pembelian, Penjualan, Untung, dan Rugi 
a) Harga Pembelian atau modal adalah sejumlah uang yang 
dikeluarkan pedagang untuk pembelian atau pengadaan barang. 
Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli ditambah 
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ongkos atau biaya lainnya. Harga pembelian atau modal 
dilambangkan dengan Hb.  
b) Harga Penjualan adalah sejumlah uang yang diterima pedagang 
dari hasil penjualan barang. Harga penjualan dilambangkan 
dengan Hj. 
c) Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan dengan 
harga pembelian. Untung terjadi jika harga penjualan lebih dari 
harga pembelian. Untung dilambangkan dengan U. Hubungan 
antara Hj, Hb, dan U sebagai berikut. 
Hj = Hb + U 
Hb = Hj – U  
U = Hj – Hb  
d) Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga 
pembelian. Rugi terjadi jika harga penjualan kurang dari harga 
pembelian. Rugi dilambangkan dengan R. Hubungan antara Hj, 
Hb, dan R sebagai berikut. 
Hj = Hb – R 
Hb = Hj + R 
R = Hb – Hj  
e) Impas atau tidak untung dan tidak rugi terjadi jika harga 
penjualan sama dengan harga pembelian.  
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3) Persentase Keuntungan dan Persentase Kerugian 
Besarnya untung atau rugi terkadang dinyatakan dalam bentuk 
persen. Persentase keuntungan atau kerugian selalu dihitung 
terhadap harga pembelian. Hubungan antara persentase keuntungan 
atau kerugian terhadap harga pembelian sebagai berikut. 
Persentase Keuntungan: 
%U = 
 
  
      
Persentase Kerugian: 
%R = 
 
  
      
b. Bunga Tunggal dan Angsuran 
1) Bunga Tunggal 
Bunga merupakan imbalan jasa untuk penggunaan uang atau 
model yang dibayar pada waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 
kesepakatan. Besarnya bunga biasanya berbeda untuk setiap bank, 
sesuai dengan kebermanfaatan uang dan kesepakatan kedua pihak. 
Bunga umumnya dinyatakan sebagai persentase dari modal pokok.  
Misalkan tabungan atau modal sebesar M mendapat bunga 
tunggal sebesar p% per tahun. Besarnya bunga (B) dapat dihitung 
sebagai berikut. 
Bunga setelah n tahun: 
B = n × p% × M  
Bunga setelah n bulan: 
B = 
 
  
 × p% × M 
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Bunga setelah n hari: 
B = 
 
   
 × p% × M 
2) Angsuran  
Selain tabungan, bank atau koperasi juga melayani pinjam 
meminjam uang. Saat seseorang meminjam uang di tempat tersebut, 
ia akan dikenakan tanggungan angsuran yang dilakukan setiap 
periode. Umumnya periode pengangsuran dilakukan setiap bulan. 
Besarnya angsuran tergantung pada besar dan lamanya jangka 
waktu pinjaman. Misalkan seseorang atau badan usaha meminjam 
uang sebesar M dengan angsuran selama n bulan bunga p% per 
tahun. 
a) Besar Bunga 
B = 
 
  
 × p% × M 
b) Besar Angsuran 
Besar angsuran dilambangkan dengan A. Dengan demikian, 
besar angsuran setiap bulannya dinyatakan sebagai berikut. 
A = 
   
 
 
c. Diskon, Pajak, Bruto, Neto, dan Tara 
1) Diskon 
Istilah diskon artinya potongan harga. Adanya diskon 
menjadikan harga yang dibayarkan untuk suatu barang menjadi 
lebih murah. Misalnya diskon 20% artinya harga yang dibayarkan 
dikurangi dengan 20% dari harga barang semula. Diskon 
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dilambangkan dengan D. Misalkan harga pembelian sebuah barang 
sebesar M dengan diskon sebesar p%. 
Besarnya diskon: 
D = p% × M 
Harga barang setelah didiskon: 
MD = M – D 
2) Pajak 
Pajak merupakan pungutan wajib, biasanya berupa uang yang 
harus dibayar oleh penduduk sebagai sumbangan wajib kepada 
negara atau pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemilikan, 
harga beli barang, dan lainnya. Adanya pajak menjadikan harga 
yang dibayarkan untuk suatu barang menjadi lebih mahal. Pajak 
dilambangkan dengan P. Misalkan harga sebuah barang sebesar M 
dengan pajak sebesar p%.  
Besarnya pajak: 
P = p% × M 
Harga barang setelah pajak: 
MP = M + P 
3) Bruto, Neto, dan Tara 
Istilah bruto, neto, dan tara berkaitan dengan berat barang. Bruto 
atau sering disebut berat kotor adalah berat suatu barang dengan 
kemasannya/tempatnya. Tara adalah berat kemasan/tempat suatu 
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barang. Hubungan antara bruto, neto, dan tara dinyatakan sebagai 
berikut. 
Bruto = neto + tara 
Neto = bruto – tara 
Tara = bruto – neto  
Terkadang neto dan tara dinyatakan dalam bentuk persentase. 
Persentase neto atau tara selalu dihitung terhadap bruto. Persentase 
neto atau tara dinyatakan sebagai berikut. 
%Neto = 
    
     
      
%Tara = 
    
     
      
B. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang mana 
dipaparkan sebagai berikut ini. 
1. Maria Kristofora Wati (2017) yang berjudul Analisis kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan langkah Polya 
siswa kelas VII SMP. Hasil penelitian ini diperoleh empat jenis kesalahan 
dan besarnya persentase untuk setiap jenis kesalahan yaitu kesalahan 
memahami masalah, kesalahan menyusun atau membuat rencana, 
kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali 
jawaban. Hasil menunjukan kesalahan memahami masalah lebih dominan 
dibandingkan dengan kesalahan lainnya. Kesalahan tahap pertama dan 
kedua merupakan kesalahan konsep dan prinsip, kesalahan ketiga 
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merupakan kesalahan prosedur dan algoritma, dan kesalahan tahap empat 
merupakan kesalahan penegasan jawaban.  
2. Deden Wahyu Hidayat (2019) yang berjudul Analisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematis pada materi himpunan. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa kesalahan memahami soal, 
kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana, kesalahan 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Kesalahan melaksanakan 
rencana disebabkan siswa kurang hati-hati dalam melaksanakan 
perhitungan matematika dan siswa juga kurang hati-hati dalam 
menentukan kesimpulan terhadap permasalaha  yang diberikan.  
3. Shofia Hidayah (2016) yang berjudul Analisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan langkah penyelesaian 
Polya. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat empat 
jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 
Jember dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan langkah 
penyelesaian Polya, yaitu kesalahan memahami soal, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali solusi. 
Dari beberapa kajian penelitian tersebut, maka peneliti akan meneliti 
lebih lanjut tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 
aritmetika sosial menurut Polya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 
penemuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2018:18) 
mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi, analisis data bersifat 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.  
Selain itu, Creswell dan Clark (Lestari dan Yudhanegara, 2015:3) 
menjelaskan bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya 
penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 
mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara 
induktif dan menafsirkan makna data. Menurut Lexy J. Moleong (Farida, 
2017), “penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan data berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka”. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki suatu keadaan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Arikunto (2013:3) Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 
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yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah jenis-
jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, dan faktor-faktor 
penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa.  
B. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 3 tahapan yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Perecanaan 
Kegiatan dalam tahap perencanaan antara lain: 
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu 
di SMP Negeri 11 Tegal. 
b. Melakukan observasi awal di SMP Negeri 11 Tegal dan wawancara 
dengan salah satu guru matematika. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang penulisan proposal 
penelitian. 
e. Mengajukan surat perizinan penelitian di SMP Negeri 11 Tegal. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan antara lain: 
a. Soal tes tertulis yang diberikan oleh guru kepada siswa. 
b. Menentukan subjek penelitian masing-masing 2 subjek dari kelompok 
tinggi, 2 subjek dari kelompok sedang, dan 2 subjek dari kelompok 
rendah yang akan dianalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita. 
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c. Menganalisis hasil jawaban Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa 
sesuai indikator jenis kesalahannya.   
d. Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui faktor 
penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa.  
e. Mengumpulkan data. 
3. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir peneliti akan menganalisis data dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan 
penelitian berdasarkan data dan analisis data. Hasil pada penelitian ini 
adalah deskripsi jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita, dan faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan 
siswa. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti meenggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber data primer  
Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data/informasi 
kepada peneliti dan pengumpulannya dilakukan langsung oleh peneliti itu 
sendiri (Lestari dan Yudhanegara, 2015:231). Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah data soal tes Penilaian Tengah Semester (PTS) yang 
diberikan guru kepada siswa, lembar jawaban Penilaian Tengah Semester 
(PTS) siswa, dan wawancara dengan guru terkait data awal kondisi siswa 
ketika pembelajaran berlangsung.  
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2. Sumber data sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti dan pengumpulannya pun bisa dilakukan melalui orang 
lain selain peneliti (Lestari dan Yudhanegara, 2015:231). Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini adalah wawancara dengan guru terkait 
dengan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita.  
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama siswa kelas VII A 
SMP Negeri 11 Tegal, soal tes uraian yang dibuat guru, lembar jawab siswa. 
Selain itu ada juga foto dan beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan 
untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih subjek 
penelitian yaitu siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Tegal. Pemilihan kelas 
didasarkan atas pertimbangan guru matematika di SMP Negeri 11 Tegal dan 
perolehan data yang didapatkan oleh peneliti. Penentuan subjek penelitian 
didasarkan pada hasil nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) matematika 
semester genap. Nilai yang diperoleh kemudian diurutkan dari nilai terbesar 
hingga nilai terkecil. Setelah selesai di urutkan, kemudian dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan 
kelompok rendah. Kriteria yang digunakan adalah urutan ke-1 sampai dengan 
urutan ke-10 sebagai kelompok tinggi, urutan ke-11 sampai dengan urutan 
ke-20 sebagai kelompok sedang, urutan ke-21 sampai dengan urutan ke-30 
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sebagai kelompok bawah. Kemudian diambil 6 siswa sebagai subjek 
penelitian secara acak. Kriteria pemilihan keenam subjek tersebut adalah  
keenam siswa tersebut melakukan 4 kesalahan dari Polya serta mewakili 
semua kesalahan-kesalahan dari 30 siswa dan selanjutnya akan memberikan 
informasi mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam 
menyelesaikan aritmetika sosial.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Dokumentasi  
Menurut Rianto (Ponoharjo, 2017:69), metode dokumentasi berarti 
cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 
data siswa yang akan diteliti, seperti daftar nama siswa, soal tes uraian, 
dan hasil lembar jawaban siswa. 
2. Wawancara  
Menurut Rachman (Ponoharjo, 2017:53), wawancara adalah alat 
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 
secara lisan untuk dijawab siswa lisan pula. Wawancara yang digunakan 
pada penelitian ini adalah wawancara bebas, dimana pewawancara bebas 
menanyakan apa saja tetapi masih mengacu pada data yang akan 
dikumpulkan. Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode ini 
yaitu faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita materi aritmetika sosial menurut Polya dan 
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wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebagai acuan dalam 
melakukan kepastian subjek penelitian setelah menyelesaikan soal tes 
Penilaian Tengah Semester (PTS) yang diberikan oleh guru. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data kualitatif menurut Miles dan Huberman. Adapun tahap dalam teknik 
analisis data tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Menurut Sugiyono (2018: 323), “mereduksi data berarti merangkum 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya”. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.         
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
pengelompokkan jenis kesalahan. Pengelompokkan jenis kesalahan 
didasarkan pada langkah-langkah Polya diantaranya: (1) kesalahan 
memahami, (2) kesalahan menyusun rencana, (3) kesalahan melaksanakan 
rencana, (4) kesalahan memeriksa kembali. Setelah jenis kesalahan 
ditemukan, dilanjutkan dengan menentukan faktor-faktor penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan jenis kesalahan dalam 
jawaban subjek. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan  maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi. Menurut Sugiyono (2018:325) , “melalui penyajian data maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin 
mudah dipahami”. Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang 
didapat dari menganalisis hasil tes yang dipadukan dengan hasil 
wawancara guru, sehingga mempermudah peneliti dalam melanjutkan 
langkah verification. 
3. Menarik Kesimpulan (Verification) 
Menurut Sugiyono (2018:329), “kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada”. 
Kegiatan dalam tahap penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan data 
yang diperoleh dari hasil tes Penilaian Tengah Semester (PTS) dan 
wawancara sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, antara lain: 
(1) deskripsi jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita, (2) faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk teks deskriptif. Lexy J. 
Moleong (Farida, 2017) mengungkapkan bahwa data yang dikumpulkan 
dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, tabel, gambar, dan bukan 
angka-angka. Teks dalam hasil penelitian ini harus mampu memberikan 
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petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-kunci hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis dari hasil tes Penilaian Tengah 
Semester (PTS) dan wawancara disajikan dalam bentuk teks secara deskriptif 
dengan bantuan tabel dan gambar.  
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BAB IV 
  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini membahas mengenai kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal cerita matematika materi aritmetika sosial. Kesalahan yang dianalisis 
dalam penelitian ini didasarkan pada langkah Polya yang meliputi kesalahan 
memahami masalah, kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan 
rencana, dan kesalahan memeriksa kembali.  
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes Penilaian Tengah 
Semester dan wawancara dengan guru di SMP Negeri 11 Tegal. Hasil tes 
Penilaian Tengah Semester yang diperoleh peneliti terdapat 2 materi yang di 
tes kan kepada siswa. 2 materi tersebut adalah materi perbandingan dan 
aritmetika sosial. Pada penelitian ini, peneliti hanya menganalisis hasil tes 
Penilaian Tengah Semester materi aritmetika sosial yang terdapat pada soal 
nomor 5 sampai 10.  Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII tepatnya di kelas 
VII A yang terdiri dari 30 siswa. Selanjutnya,  dari 30 siswa tersebut dipilih 6 
siswa secara acak yang melakukan 4 kesalahan dari Polya serta mewakili 
semua kesalahan-kesalahan dari 30 siswa. Keenam subjek ini akan dianalisis 
kesalahannya dan juga akan dicari faktor penyebab terjadinya kesalahan. Untuk 
menyelidiki penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan masing-masing 
subjek penelitian, maka akan ditelusuri dengan melakukan wawancara dengan 
guru guna mendapatkan klarifikasi atas jawaban dari siswa. Berikut adalah 
daftar subjek penelitian dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 4. 1 Daftar Subjek Penelitian 
Kode Kelompok 
T-1 Tinggi 
T-2 Tinggi 
S-4 Sedang 
S-9 Sedang 
R-6 Rendah 
R-10 Rendah 
Selanjutnya akan disajikan deskripsi jenis kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi aritmetika sosial dan faktor 
penyebabnya. Berikut ini penjelasannya: 
1. Analisis Kesalahan Jawaban siswa T-1 
a. Soal Nomor 5 
Raihan menjual sepeda gunung dengan harga Rp 2.035.000,00 dan ia 
mendapat keuntungan 10 %. Tentukan harga beli sepeda Raihan! 
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Hasil Jawaban Siswa nomor 5 
         
              Gambar 4.1 Kesalahan Siswa (T-1) pada soal nomor 5 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.1, siswa (T-1) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa merasa tidak disuruh oleh guru untuk menuliskan 
diketahui dan ditanyakan sehingga siswa tidak menuliskan informasi 
yang terdapat pada soal. Siswa (T-1) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan dan melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh 
bahwa siswa (T-1) sudah menuliskan rumus di kertas coretan (kertas 
buram) sehingga siswa (T-1) tidak menuliskan rumus di lembar jawaban, 
dan kurang tepat menuliskan operasi dalam perhitungan serta kurang 
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teliti dalam proses perhitungan yang dilakukan. Siswa (T-1) memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh tetapi tidak menggunakan langkah-langkah 
yang sistematis (kesalahan memeriksa kembali). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa (T-1) diperoleh informasi bahwa siswa 
melakukan pengecekan kembali, dan siswa merasa sudah mengerjakan 
sesuai dengan rumus yang diberikan oleh guru. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 9 (Halaman 109-114) 
b. Soal Nomor 6 
Andi menabung di Bank Rp 2.500.000,00 dengan suku bunga 6% per 
tahun. Tentukan berapa tabungan Andi setelah 8 bulan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 6 
           
Gambar 4.2 Kesalahan Siswa (T-1) pada soal nomor 6 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.2, siswa (T-1) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
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hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa merasa tidak disuruh oleh guru untuk menuliskan 
diketahui dan ditanyakan sehingga siswa tidak menuliskan informasi 
yang terdapat pada soal. Siswa (T-1) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh 
bahwa siswa (T-1) sudah menuliskan rumus di kertas coretan (kertas 
buram) sehingga siswa (T-1) tidak menuliskan rumus di lembar jawaban. 
Siswa (T-1) memeriksa kembali solusi yang diperoleh tetapi tidak 
menggunakan langkah-langkah yang sistematis (kesalahan memeriksa 
kembali). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (T-1) diperoleh 
informasi bahwa siswa melakukan pengecekan kembali, dan siswa 
merasa sudah mengerjakan sesuai dengan rumus yang diberikan oleh 
guru. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 9 
(Halaman 109-114). 
c. Soal Nomor 7 
Pak Abdul membeli sebuah mobil dengan harga Rp 185.000.000,00 dan 
harus membayar pajak PPN sebesar 5% dari harga mobil. Tentukan 
berapa uang yang harus dibayar pak Abdul beserta pajaknya! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 7 
         
Gambar 4.3 Kesalahan Siswa (T-1) pada soal nomor 7 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami rencana, kesalahan melaksanakan 
rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat pada gambar 
4.3, siswa (T-1) tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui penyebab siswa melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa merasa tidak disuruh oleh guru untuk menuliskan diketahui 
dan ditanyakan sehingga siswa tidak menuliskan informasi yang terdapat 
pada soal. Siswa (T-1) tidak menuliskan rumus yang digunakan dan 
menuliskan kesimpulan tidak sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
(kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan 
hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh bahwa siswa (T-1) 
sudah menuliskan rumus di kertas coretan (kertas buram) sehingga siswa 
(T-1) tidak menuliskan rumus di lembar jawaban, dan kurang teliti dalam 
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membaca soal sehingga menyebabkan kesimpulan yang dibuat kurang 
tepat. Siswa (T-1) memeriksa kembali solusi yang diperoleh tetapi tidak 
menggunakan langkah-langkah yang sistematis (kesalahan memeriksa 
kembali). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (T-1) diperoleh 
informasi bahwa siswa melakukan pengecekan kembali, dan siswa 
merasa sudah mengerjakan sesuai dengan rumus yang diberikan oleh 
guru. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 9 
(Halaman 109-114). 
d. Soal Nomor 8 
Anisa membeli sebuah lemari dengan harga Rp 1.750.000,00. Jika Anisa 
mendapat diskon 7%. Berapa uang yang harus dibayar Anisa! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 8 
           
Gambar 4.4 Kesalahan Siswa (T-1) pada soal nomor 8 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.4, siswa (T-1) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
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ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa merasa tidak disuruh oleh guru untuk menuliskan 
diketahui dan ditanyakan sehingga siswa tidak menuliskan informasi 
yang terdapat pada soal. Siswa (T-1) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan, dan melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh 
bahwa siswa (T-1) sudah menuliskan rumus di kertas coretan (kertas 
buram) sehingga siswa (T-1) tidak menuliskan rumus di lembar jawaban 
dan kurang teliti dalam proses perhitungan. Siswa (T-1) memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh tetapi tidak menggunakan langkah-langkah 
yang sistematis dan salah dalam melakukan perhitungan ketika 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh (kesalahan memeriksa 
kembali). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (T-1) diperoleh 
informasi bahwa siswa melakukan pengecekan kembali, dan siswa 
merasa sudah mengerjakan sesuai dengan rumus yang diberikan oleh 
guru. Untuk hasil wawancara lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 9 
(Halaman 109-114). 
e. Soal Nomor 9 
Pada kemasan produk tertulis bruto 25 kg dengan netto 23 kg. Tentukan 
persentase taranya! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 9 
         
Gambar 4.5 Kesalahan Siswa (T-1) pada soal nomor 9 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, dan kesalahan 
memeriksa kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.5, siswa (T-1) tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan 
memahami masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab 
siswa  melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa merasa tidak disuruh 
oleh guru untuk menuliskan diketahui dan ditanyakan sehingga siswa 
tidak menuliskan informasi yang terdapat pada soal. Siswa (T-1) 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh tetapi tidak menggunakan 
langkah-langkah yang sistematis dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (T-1) diperoleh informasi 
bahwa siswa melakukan pengecekan kembali, siswa merasa sudah 
mengerjakan sesuai dengan rumus yang diberikan oleh guru, dan belum 
bisa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persentase tara sehingga 
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siswa belum menjawab soal secara sempurna. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 9 (Halaman 109-114). 
f. Soal Nomor 10 
Pak ali membeli 2 kotak buah apel. Setiap kotak beratnya 15 kg dengan 
tara 4%. Jika harga buah apel per kotak Rp 140.000,00. Dan dijual 
dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Tentukan keuntungan yang diperoleh 
pak Ali! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 10 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Kesalahan Siswa (T-1) pada soal nomor 10 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.6, siswa (T-1) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa merasa tidak disuruh oleh 
guru untuk menuliskan diketahui dan ditanyakan sehingga siswa tidak 
menuliskan informasi yang terdapat pada soal. Siswa (T-1) menuliskan 
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langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi 
tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). 
Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan 
jenis kesalahan ini adalah siswa tidak mampu mengaitkan kalimat 
matematika yang ada pada soal dan siswa tidak tahu cara penyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan tara. Siswa (T-1) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan soal, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh bahwa siswa (T-1) sudah 
menuliskan rumus di kertas coretan (kertas buram) sehingga siswa (T-1) 
tidak menuliskan rumus di lembar jawaban dan siswa lupa menuliskan 
kesimpulan. Siswa (T-1) memeriksa kembali solusi yang diperoleh tetapi 
tidak menggunakan langkah-langkah yang sistematis dan siswa 
memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang diberikan 
(kesalahan memeriksa kembali). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa (T-1) diperoleh informasi bahwa siswa melakukan pengecekan 
kembali, dan belum bisa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
persentase tara sehingga siswa hanya menjawab sesuai dengan apa yang 
mereka ingat. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada 
lampiran 9 (Halaman 109-114). 
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2. Analisis Kesalahan Jawaban siswa T-2 
a. Soal Nomor 5 
Raihan menjual sepeda gunung dengan harga Rp 2.035.000,00 dan ia 
mendapat keuntungan 10 %. Tentukan harga beli sepeda Raihan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 5 
         
Gambar 4.7 Kesalahan Siswa (T-2) pada soal nomor 5 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.7, siswa (T-2) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa akan menuliskan diketahui, 
dan ditanya jika siswa mengingatnya. Siswa (T-2) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
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sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan memprediksi jawabannya 
saja sesuai apa yang mereka ingat. Siswa (T-2) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan dan melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat tetapi salah (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan 
jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar perkalian, dan 
kurang teliti dalam proses perhitungan yang dilakukan. Siswa (T-2) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
kembali). Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal, siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas 
sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah 
benar atau salah,  dan siswa hanya menjawab sesuai apa yang mereka 
ingat. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 10 
(Halaman 115-119). 
b. Soal Nomor 6 
Andi menabung di Bank Rp 2.500.000,00 dengan suku bunga 6% per 
tahun. Tentukan berapa tabungan Andi setelah 8 bulan! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 6 
           
Gambar 4.8 Kesalahan Siswa (T-2) pada soal nomor 6 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.8, siswa (T-2) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara  diketahui penyebab siswa melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa akan menuliskan diketahui dan ditanya jika siswa 
mengingatnya. Siswa (T-2) tidak menuliskan rumus yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal, melakukan perhitungan matematika yang 
telah dibuat tetapi salah, dan siswa tidak menuliskan kesimpulan sesuai 
dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar 
perkalian, kurang teliti dalam proses perhitungan yang dilakukan dan 
siswa tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (T-2) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh dan siswa memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
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kembali). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa 
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal, dan siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar 
kelas sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban 
apakah benar atau salah. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa 
dilihat pada lampiran 10 (Halaman 115-119). 
c. Soal Nomor 7 
Pak Abdul membeli sebuah mobil dengan harga Rp 185.000.000,00 dan 
harus membayar pajak PPN sebesar 5% dari harga mobil. Tentukan 
berapa uang yang harus dibayar pak Abdul beserta pajaknya! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 7 
 
Gambar 4.9 Kesalahan Siswa (T-2) pada soal nomor 7 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.9, siswa (T-2) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
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melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa akan menuliskan diketahui, 
dan ditanya jika siswa mengingatnya. Siswa (T-2) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan memprediksi jawabannya 
saja sesuai apa yang mereka ingat. Siswa (T-2) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan soal, melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan siswa tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, kurang 
paham konsep dasar perkalian, kurang teliti dalam proses perhitungan 
yang dilakukan dan tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (T-2) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
kembali). Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa 
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal, siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas 
sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah 
benar atau salah, dan siswa hanya menjawab sesuai apa yang mereka 
ingat. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 10 
(Halaman 115-119). 
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d. Soal Nomor 8 
Anisa membeli sebuah lemari dengan harga Rp 1.750.000,00. Jika Anisa 
mendapat diskon 7%. Berapa uang yang harus dibayar Anisa! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 8 
         
Gambar 4.10 Kesalahan Siswa (T-2) pada soal nomor 8 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.10, siswa (T-2) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa akan menuliskan diketahui, dan ditanya jika siswa 
mengingatnya. Siswa (T-2) tidak menuliskan rumus yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal, melakukan perhitungan matematika yang 
telah dibuat tetapi salah, dan siswa tidak menuliskan kesimpulan sesuai 
dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana).  
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar 
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perkalian, dan tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (T-2) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
kembali). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal, siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas 
sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah 
benar atau salah, dan siswa hanya menjawab sesuai apa yang mereka 
ingat. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 10 
(Halaman 115-119). 
e. Soal Nomor 9 
Pada kemasan produk tertulis bruto 25 kg dengan netto 23 kg. Tentukan 
persentase taranya! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 9 
 
Gambar 4.11 Kesalahan Siswa (T-2) pada soal nomor 9 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
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melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.11, siswa (T-2) tidak menuliskan apa yang  ditanyakan 
dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan hasil 
wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa akan menuliskan diketahui, dan ditanya jika siswa 
mengingatnya. Siswa (T-2) tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan 
tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
(kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
kurang tepat dalam menuliskan operasi perhitungan dan tidak menuliskan 
kesimpulan. Siswa (T-2) tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh, 
dan siswa memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang 
diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Berdasarkan hasil wawancara  
diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa terpengaruh temannya yang 
sudah keluar kelas sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa 
kembali jawaban apakah benar atau salah, dan siswa hanya menjawab 
sesuai apa yang mereka ingat. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa 
dilihat pada lampiran 10 (Halaman 115-119). 
f. Soal Nomor 10 
Pak ali membeli 2 kotak buah apel. Setiap kotak beratnya 15 kg dengan 
tara 4%. Jika harga buah apel per kotak Rp 140.000,00. Dan dijual 
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dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Tentukan keuntungan yang diperoleh 
pak Ali! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 10 
 
Gambar 4.12 Kesalahan Siswa (T-2) pada soal nomor 10 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.12, siswa (T-2) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa akan menuliskan diketahui, 
dan ditanya jika siswa mengingatnya. Siswa (T-2) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan memprediksi jawabannya 
saja sesuai apa yang mereka ingat. Siswa (T-2) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
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permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana).  
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
Siswa (T-2) tidak memeriksa kembali solusi yang diberikan dan 
memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang diberikan 
(kesalahan memeriksa kembali). Berdasarkan hasil wawancara  diketahui 
penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa 
dalam mengerjakan soal, siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar 
kelas sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban 
apakah benar atau salah, dan siswa menjawab soal dengan mengarang. 
Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 10 
(Halaman 115-119). 
3. Analisis Kesalahan Jawaban siswa S-4 
a. Soal Nomor 5 
Raihan menjual sepeda gunung dengan harga Rp 2.035.000,00 dan ia 
mendapat keuntungan 10 %. Tentukan harga beli sepeda Raihan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 5 
 
Gambar 4.13 Kesalahan Siswa (S-4) pada soal nomor 5 
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Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.13, siswa (S-4) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada soal, serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-4) 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi salah (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh informasi bahwa siswa hanya menjawab soal 
dengan mengarang. Siswa (S-4) tidak menuliskan rumus yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal, dan melakukan perhitungan matematika yang 
telah dibuat tetapi salah (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan 
jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar perkalian dan tidak 
paham dan siswa tidak tahu cara menyelesaikan soal. Siswa (S-4) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
kembali). Penyebab siswa (S-4) gagal dalam memeriksa kembali belum 
bisa dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-4) 
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tersebut memiliki kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 11 (Halaman 120-122). 
b. Soal Nomor 6 
Andi menabung di Bank Rp 2.500.000,00 dengan suku bunga 6% per 
tahun. Tentukan berapa tabungan Andi setelah 8 bulan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 6 
 
Gambar 4.14 Kesalahan Siswa (S-4) pada soal nomor 6 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.14, siswa (S-4) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada soal serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-4) 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi salah (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan hasil 
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wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Siswa (S-4) tidak 
menuliskan rumus yang digunakan dan melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah (kesalahan melaksanakan 
rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa 
siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep 
dasar perkalian, dan siswa tidak tahu cara menyelesaikan soal. Siswa (S-
4) tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh 
jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan 
memeriksa kembali). Penyebab siswa (S-4) gagal dalam memeriksa 
kembali belum bisa dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan 
tetapi melalui wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa 
siswa (S-4) tersebut memiliki kemampuan kurang. Untuk hasil 
wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 11 (Halaman 120-
122). 
c. Soal Nomor 7 
Pak Abdul membeli sebuah mobil dengan harga Rp 185.000.000,00 dan 
harus membayar pajak PPN sebesar 5% dari harga mobil. Tentukan 
berapa uang yang harus dibayar pak Abdul beserta pajaknya! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 7 
 
Gambar 4.15 Kesalahan Siswa (S-4) pada soal nomor 7 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.15, siswa (S-4) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal 
serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-4) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, dan melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat tetapi salah (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan 
jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar perkalian, dan siswa 
belum menyelesaikan jawaban sehingga siswa belum memperoleh hasil 
akhir sesuai dengan yang diminta pada soal. Siswa (S-4) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh, dan memperoleh jawaban akhir tidak 
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sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Penyebab siswa (S-4) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-4) 
tersebut memiliki kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 11 (Halaman 120-122). 
d. Soal Nomor 8 
Anisa membeli sebuah lemari dengan harga Rp 1.750.000,00. Jika Anisa 
mendapat diskon 7%. Berapa uang yang harus dibayar Anisa! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 8 
 
Gambar 4.16 Kesalahan Siswa (S-4) pada soal nomor 8 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.16, siswa (S-4) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
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ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal 
serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-4) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah, dan menuliskan kesimpulan tidak sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar 
perkalian, kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan, dan siswa belum 
menyelesaikan jawaban sehingga siswa belum memperoleh hasil akhir 
sesuai dengan yang diminta pada soal. Siswa (S-4) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh, dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Penyebab siswa (S-4) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-4) 
tersebut memiliki kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 11 (Halaman 120-122). 
e. Soal Nomor 9 
Pada kemasan produk tertulis bruto 25 kg dengan netto 23 kg. Tentukan 
persentase taranya! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 9 
 
Gambar 4.17 Kesalahan Siswa (S-4) pada soal nomor 9 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.17, siswa (S-4) tidak menuliskan apa yang ditanyakan 
dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa lupa menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal serta 
siswa tidak memahami soal. Siswa (S-4) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi 
salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, kurang tepat dalam menuliskan operasi perhitungan, 
tidak menuliskan kesimpulan, dan siswa belum menyelesaikan jawaban 
sehingga siswa belum memperoleh hasil akhir sesuai dengan yang 
diminta pada soal. Siswa (S-4) tidak memeriksa kembali solusi yang 
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diperoleh, dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal 
yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Penyebab siswa (S-4) 
gagal dalam memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi secara 
langsung kepada siswa, akan tetapi melalui wawancara dengan guru 
dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-4) tersebut memiliki kemampuan 
kurang. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 
11 (Halaman 120-122). 
f. Soal Nomor 10 
Pak ali membeli 2 kotak buah apel. Setiap kotak beratnya 15 kg dengan 
tara 4%. Jika harga buah apel per kotak Rp 140.000,00. Dan dijual 
dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Tentukan keuntungan yang diperoleh 
pak Ali! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 10 
 
Gambar 4.18 Kesalahan Siswa (S-4) pada soal nomor 10 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
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kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.18, siswa (S-4) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan ditanyakan 
pada soal. Siswa (S-4) menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan soal tetapi salah (kesalahan menyusun rencana). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis 
kesalahan ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. 
Siswa (S-4) tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan 
perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
(kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
tidak mengetahui cara menyelesaikan soal, dan tidak menuliskan 
kesimpulan. Siswa (S-4) tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh 
dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang 
diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Penyebab siswa (S-4) gagal 
dalam memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi secara langsung 
kepada siswa, akan tetapi melalui wawancara dengan guru dimana 
diperoleh hasil bahwa siswa (S-4) tersebut memiliki kemampuan kurang. 
Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 11 
(Halaman 120-122). 
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4. Analisis Kesalahan Jawaban siswa S-9 
a. Soal Nomor 5 
Raihan menjual sepeda gunung dengan harga Rp 2.035.000,00 dan ia 
mendapat keuntungan 10 %. Tentukan harga beli sepeda Raihan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 5 
 
Gambar 4.19 Kesalahan Siswa (S-9) pada soal nomor 5 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.19, siswa (S-9) tidak menuliskan 
apa yang ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis 
kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui dan ditanyakan 
pada soal serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-9) menuliskan 
langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi 
tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa tidak 
memahami soal sehingga siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan 
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soal yang tepat, dan siswa menyerah ketika harus mengerjakan soal 
metematika. Siswa (S-9) tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan 
tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
(kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak mengetahui rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal, tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan 
tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (S-9) tidak memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan 
data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Penyebab 
siswa (S-9) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi 
secara langsung kepada siswa, akan tetapi peneliti melalui wawancara 
dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-9) tersebut memiliki 
kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat 
pada lampiran 12 (Halaman 123-124). 
b. Soal Nomor 6 
Andi menabung di Bank Rp 2.500.000,00 dengan suku bunga 6% per 
tahun. Tentukan berapa tabungan Andi setelah 8 bulan! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 6 
 
Gambar 4.20 Kesalahan Siswa (S-9) pada soal nomor 6 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.20, siswa (S-9) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada soal serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-9) 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun 
rencana). Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa 
tidak memahami soal sehingga siswa tidak mengetahui cara 
menyelesaikan soal yang tepat, dan siswa menyerah ketika harus 
mengerjakan soal metematika. Siswa (S-9) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi 
61 
 
 
 
salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak mengetahui rumus 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal, tidak mengetahui cara 
menyelesaikan soal dan tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (S-9) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
kembali). Penyebab siswa (S-9) gagal dalam memeriksa kembali belum 
bisa dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi peneliti 
melalui wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-
9) tersebut memiliki kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 12 (Halaman 123-124). 
c. Soal Nomor 7 
Pak Abdul membeli sebuah mobil dengan harga Rp 185.000.000,00 dan 
harus membayar pajak PPN sebesar 5% dari harga mobil. Tentukan 
berapa uang yang harus dibayar pak Abdul beserta pajaknya! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 7 
 
Gambar 4.21 Kesalahan Siswa (S-9) pada soal nomor 7 
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Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.21, siswa (S-9) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada soal serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-9) 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun 
rencana). Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa 
tidak memahami soal sehingga siswa tidak mengetahui cara 
menyelesaikan soal yang tepat, dan siswa menyerah ketika harus 
mengerjakan soal metematika. Siswa (S-9) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi 
salah, dan menuliskan kesimpulan tidak sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa salah dalam memasukan 
angka pada penyelesaian, salah dalam menghitung dan kurang tepat 
dalam menuliskan kesimpulan. Siswa (S-9) tidak memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan 
data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Penyebab 
siswa (S-9) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi 
63 
 
 
 
secara langsung kepada siswa, akan tetapi peneliti melalui wawancara 
dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-9) tersebut memiliki 
kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat 
pada lampiran 12 (Halaman 123-124). 
d. Soal Nomor 8 
Anisa membeli sebuah lemari dengan harga Rp 1.750.000,00. Jika Anisa 
mendapat diskon 7%. Berapa uang yang harus dibayar Anisa! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 8 
 
Gambar 4.22 Kesalahan Siswa (S-9) pada soal nomor 8 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.22, siswa (S-9) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada soal serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-9) 
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menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun 
rencana). Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa 
tidak memahami soal sehingga siswa tidak mengetahui cara 
menyelesaikan soal yang tepat, dan siswa menyerah ketika harus 
mengerjakan soal metematika.  Siswa (S-9) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi 
salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban 
yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa salah dalam memasukan 
angka pada penyelesaian, salah dalam menghitung, tidak menuliskan 
kesimpulan, dan siswa belum menyelesaikan jawaban sehingga siswa 
belum memperoleh hasil akhir sesuai dengan yang diminta pada soal.. 
Siswa (S-9) tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan 
memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang diberikan 
(kesalahan memeriksa kembali). Penyebab siswa (S-9) gagal dalam 
memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi secara langsung kepada 
siswa, akan tetapi peneliti melalui wawancara dengan guru dimana 
diperoleh hasil bahwa siswa (S-9) tersebut memiliki kemampuan kurang. 
Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 12 
(Halaman 123-124). 
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e. Soal Nomor 9 
Pada kemasan produk tertulis bruto 25 kg dengan netto 23 kg. Tentukan 
persentase taranya! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 9 
 
Gambar 4.23 Kesalahan Siswa (S-9) pada soal nomor 9 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.23, siswa (S-9) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal 
serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-9) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, siswa belum menyelesaikan 
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perhitungan sehingga belum memperoleh hasil akhir sesuai dengan yang 
diminta pada soal dan tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (S-9) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Penyebab siswa (S-9) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi peneliti melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-9) 
tersebut memiliki kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 12 (Halaman 123-124). 
f. Soal Nomor 10 
Pak ali membeli 2 kotak buah apel. Setiap kotak beratnya 15 kg dengan 
tara 4%. Jika harga buah apel per kotak Rp 140.000,00. Dan dijual 
dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Tentukan keuntungan yang diperoleh 
pak Ali! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 10 
 
Gambar 4.24 Kesalahan Siswa (S-9) pada soal nomor 10 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
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rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.24, siswa (S-9) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa lupa menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada soal serta siswa tidak memahami soal. Siswa (S-9) 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun 
rencana). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa 
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa tidak memahami soal 
sehingga siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal yang tepat, dan 
siswa menyerah ketika harus mengerjakan soal metematika. Siswa (S-9) 
tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak 
menuliskan kesimpulan. Siswa (S-9) tidak memeriksa kembali solusi 
yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data 
awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Penyebab siswa (S-
9) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi secara 
langsung kepada siswa, akan tetapi peneliti melalui wawancara dengan 
guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-9) tersebut memiliki 
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kemampuan kurang. Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat 
pada lampiran 12 (Halaman 123-124). 
5. Analisis Kesalahan Jawaban siswa R-6 
a. Soal Nomor 5 
Raihan menjual sepeda gunung dengan harga Rp 2.035.000,00 dan ia 
mendapat keuntungan 10 %. Tentukan harga beli sepeda Raihan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 5 
 
Gambar 4.25 Kesalahan Siswa (R-6) pada soal nomor 5 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.25, siswa (R-6) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa merasa waktu untuk 
mengerjakan soal Penilaian Tengah Semester terbatas sehingga siswa (R-
6) tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. 
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Siswa (R-6) menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal tetapi salah (kesalahan menyusun rencana). 
Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
belum bisa membuat model matematika. Siswa (R-6) tidak menuliskan 
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal, melakukan 
perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
(kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
kurang paham konsep dasar perkalian, tidak menuliskan kesimpulan, dan 
tidak tahu cara menyelesaikan soal yang tepat. Siswa (R-6) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
kembali). Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
tersebut memiliki kemampuan rendah. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 13 (Halaman 125). 
b. Soal Nomor 6 
Andi menabung di Bank Rp 2.500.000,00 dengan suku bunga 6% per 
tahun. Tentukan berapa tabungan Andi setelah 8 bulan! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 6 
 
Gambar 4.26 Kesalahan Siswa (R-6) pada soal nomor 6 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.26, siswa (R-6) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa merasa waktu untuk 
mengerjakan soal Penilaian Tengah Semester terbatas sehingga siswa (R-
6) tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban.  
Siswa (R-6) menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal tetapi salah (kesalahan menyusun rencana). 
Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
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belum bisa membuat model matematika. Siswa (R-6) tidak menuliskan 
rumus yang digunakan dan melakukan perhitungan matematika yang 
telah dibuat tetapi salah (kesalahan melaksanakan rencana). Berdasarkan 
jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, dan kurang paham konsep dasar perkalian. Siswa 
(R-6) tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh 
jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan 
memeriksa kembali). Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun 
rencana belum dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi 
melalui wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-
6) tersebut memiliki kemampuan rendah. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 13 (Halaman 125). 
c. Soal Nomor 7 
Pak Abdul membeli sebuah mobil dengan harga Rp 185.000.000,00 dan 
harus membayar pajak PPN sebesar 5% dari harga mobil. Tentukan 
berapa uang yang harus dibayar pak Abdul beserta pajaknya! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 7 
 
Gambar 4.27 Kesalahan Siswa (R-6) pada soal nomor 7 
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Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.27, siswa (R-6) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa merasa waktu untuk mengerjakan soal Penilaian Tengah 
Semester terbatas sehingga siswa (R-6) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-6) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar 
perkalian pecahan, tidak menuliskan kesimpulan, dan siswa belum 
menyelesaikan jawaban sehingga siswa belum memperoleh hasil akhir 
sesuai dengan yang diminta pada soal. Siswa (R-6) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh, dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
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tersebut memiliki kemampuan rendah. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 13 (Halaman 125). 
d. Soal Nomor 8 
Anisa membeli sebuah lemari dengan harga Rp 1.750.000,00. Jika Anisa 
mendapat diskon 7%. Berapa uang yang harus dibayar Anisa! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 8 
 
Gambar 4.28 Kesalahan Siswa (R-6) pada soal nomor 8 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.28, siswa (R-6) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa merasa waktu untuk mengerjakan soal Penilaian Tengah 
Semester terbatas sehingga siswa (R-6) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-6) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
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tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar 
perkalian, tidak menuliskan kesimpulan, dan siswa belum menyelesaikan 
jawaban sehingga siswa belum memperoleh hasil akhir sesuai dengan 
yang diminta pada soal.. Siswa (R-6) tidak memeriksa kembali solusi 
yang diperoleh, dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data 
awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Penyebab siswa (R-
6) gagal dalam menyusun rencana belum dikonfirmasi secara langsung 
kepada siswa, akan tetapi melalui wawancara dengan guru dimana 
diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) tersebut memiliki kemampuan rendah. 
Untuk hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 13 
(Halaman 125). 
e. Soal Nomor 9 
Pada kemasan produk tertulis bruto 25 kg dengan netto 23 kg. Tentukan 
persentase taranya! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 9 
 
Gambar 4.29 Kesalahan Siswa (R-6) pada soal nomor 9 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali. Dapat dilihat 
pada gambar 4.29, siswa (R-6) tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa merasa waktu untuk mengerjakan soal Penilaian Tengah 
Semester terbatas sehingga siswa (R-6) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-6) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang tepat dalam menuliskan 
operasi perhitungan, tidak menuliskan kesimpulan dan siswa belum 
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menyelesaikan jawaban sehingga siswa belum memperoleh hasil akhir 
sesuai dengan yang diminta pada soal. Siswa (R-6) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh, dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
tersebut memiliki kemampuan rendah. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 13 (Halaman 125). 
f. Soal Nomor 10 
Pak ali membeli 2 kotak buah apel. Setiap kotak beratnya 15 kg dengan 
tara 4%. Jika harga buah apel per kotak Rp 140.000,00. Dan dijual 
dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Tentukan keuntungan yang diperoleh 
pak Ali! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 10 
 
Gambar 4.30 Kesalahan Siswa (R-6) pada soal nomor 10 
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Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar di atas, siswa (R-6) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa merasa waktu untuk 
mengerjakan soal Penilaian Tengah Semester tebatas sehingga siswa (R-
6) tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban.  
Siswa (R-6) menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal tetapi salah (kesalahan menyusun rencana). 
Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
belum bisa membuat model matematika. Siswa (R-6) tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, dan tidak mengetahui cara 
menyelesaikan soal dan tidak menuliskan kesimpulan.  Siswa (R-6) tidak 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir 
tidak sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa 
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kembali). Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana belum 
dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
tersebut memiliki kemampuan rendah. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 13 (Halaman 125). 
b. Analisis Kesalahan Jawaban siswa R-10 
a. Soal Nomor 5 
Raihan menjual sepeda gunung dengan harga Rp 2.035.000,00 dan ia 
mendapat keuntungan 10 %. Tentukan harga beli sepeda Raihan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 5 
 
Gambar 4.31 Kesalahan Siswa (R-10) pada soal nomor 5 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.31, siswa (R-10) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa terburu-buru dan tidak 
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memahami soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-10) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Siswa (R-10) 
tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak 
menuliskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan wawancara siswa (R-10) 
bahwa siswa malas berpikir dan belajar matematika sehingga siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal. Siswa (R-10) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan 
jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, 
siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas sehingga 
menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah benar atau 
salah, dan siswa menjawab soal dengan mengarang jawaban. Untuk hasil 
wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 (Halaman 126-
128). 
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b. Soal Nomor 6 
Andi menabung di Bank Rp 2.500.000,00 dengan suku bunga 6% per 
tahun. Tentukan berapa tabungan Andi setelah 8 bulan! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 6 
 
Gambar 4.32 Kesalahan Siswa (R-10) pada soal nomor 6 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.32, siswa (R-10) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa terburu-buru dan tidak 
memahami soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-10) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Siswa (R-10) 
tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan 
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matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak 
menuliskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan wawancara siswa (R-10) 
bahwa siswa malas berpikir dan belajar matematika sehingga siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal. Siswa (R-10) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan 
jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, 
siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas sehingga 
menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah benar atau 
salah, dan siswa menjawab soal dengan mengarang jawaban. Untuk hasil 
wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 (Halaman 126-
128). 
c. Soal Nomor 7 
Pak Abdul membeli sebuah mobil dengan harga Rp 185.000.000,00 dan 
harus membayar pajak PPN sebesar 5% dari harga mobil. Tentukan 
berapa uang yang harus dibayar pak Abdul beserta pajaknya! 
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Hasil Jawaban Siswa Nomor 7 
 
Gambar 4.33 Kesalahan Siswa (R-10) pada soal nomor 7 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.33, siswa (R-10) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa terburu-buru dan tidak 
memahami soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-10) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Siswa (R-10) 
tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
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terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak 
menuliskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan wawancara siswa (R-10) 
bahwa siswa malas berpikir dan belajar matematika sehingga siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal. Siswa (R-10) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Kesalahan yang dilakukan pada langkah memeriksa kembali disebabkan 
karena siswa tidak terbiasa untuk memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh dan tergesa-gesa dalam menjawab sehingga hasil akhir tidak 
sesuai dengan yang diinginkan dari pertanyaan soal cerita tersebut. Untuk 
hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 (Halaman 
126-128). 
d. Soal Nomor 8 
Anisa membeli sebuah lemari dengan harga Rp 1.750.000,00. Jika Anisa 
mendapat diskon 7%. Berapa uang yang harus dibayar Anisa! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 8 
 
Gambar 4.34 Kesalahan Siswa (R-10) pada soal nomor 8 
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Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.34, siswa (R-10) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa terburu-buru dan tidak 
memahami maksud soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan 
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-10) menuliskan 
langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi 
tidak sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis 
kesalahan ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. 
Siswa (R-10) menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan tetapi salah, melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan (kesalahan melaksanakan rencana). 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak menuliskan kesimpulan. 
Hal ini sesuai dengan wawancara siswa (R-10) bahwa siswa malas 
berpikir dan belajar matematika sehingga siswa tidak mengetahui cara 
menyelesaikan soal. Siswa (R-10) tidak memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal 
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yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). Berdasarkan hasil 
wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa terpengaruh 
temannya yang sudah keluar kelas sehingga menyebabkan siswa tidak 
memeriksa kembali jawaban apakah benar atau salah, dan siswa 
menjawab soal dengan mengarang jawaban. Untuk hasil wawancara 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 (Halaman 126-128). 
e. Soal Nomor 9 
Pada kemasan produk tertulis bruto 25 kg dengan netto 23 kg. Tentukan 
persentase taranya! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 9 
 
Gambar 4.35 Kesalahan Siswa (R-10) pada soal nomor 9 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.35, siswa (R-10) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
86 
 
 
 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa terburu-buru dan tidak 
memahami soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-10) menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Siswa (R-10) 
tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak 
menuliskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan wawancara siswa (R-10) 
bahwa siswa malas berpikir dan belajar matematika sehingga siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal. Siswa (R-10) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan 
jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, 
siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas sehingga 
menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah benar atau 
salah, dan siswa menjawab soal dengan mengarang jawaban. Untuk hasil 
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wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 (Halaman 126-
128). 
f. Soal Nomor 10 
Pak ali membeli 2 kotak buah apel. Setiap kotak beratnya 15 kg dengan 
tara 4%. Jika harga buah apel per kotak Rp 140.000,00. Dan dijual 
dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Tentukan keuntungan yang diperoleh 
pak Ali! 
Hasil Jawaban Siswa Nomor 10 
 
  Gambar 4.36 Kesalahan Siswa (R-10) pada soal nomor 10 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 
rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa 
kembali. Dapat dilihat pada gambar 4.36, siswa (R-10) tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (kesalahan memahami 
masalah). Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa  
melakukan jenis kesalahan ini adalah siswa terburu-buru dan tidak 
memahami soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Siswa (R-10) menuliskan langkah-
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langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tetapi tidak 
sesuai dengan permasalahan (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui penyebab siswa  melakukan jenis kesalahan 
ini adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Siswa (R-10) 
tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan (kesalahan 
melaksanakan rencana). Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa 
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak 
menuliskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan wawancara siswa (R-10) 
bahwa siswa malas berpikir dan belajar matematika sehingga siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal. Siswa (R-10) tidak memeriksa 
kembali solusi yang diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak 
sesuai dengan data awal yang diberikan (kesalahan memeriksa kembali). 
Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab siswa  melakukan 
jenis kesalahan ini adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, 
siswa terpengaruh temannya yang sudah keluar kelas sehingga 
menyebabkan siswa tidak memeriksa kembali jawaban apakah benar atau 
salah, dan siswa menjawab soal dengan mengarang jawaban. Untuk hasil 
wawancara selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 14 (Halaman 126-
128). 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal tes yang telah dikerjakan, 
selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa dan faktor penyebabnya. Menurut hasil analisis, diketahui 
bahwa terdapat empat jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor 
penyebabnya yaitu: 
1) Kesalahan memahami masalah 
Polya (Nur Rofi’ah, 2019), “menyatakan dalam memahami masalah 
dimulai dengan memahami bahasa dan istilah pada soal dan merumuskan 
hal yang diketahui, lalu memastikan hal yang diketahui tersebut 
memadaiguna menentukan hal yang ingin didapatkan pada soal”.  Jika 
dilihat dari lembar jawaban Penilaian Tengah Semester siswa maka 
kesalahan pada langkah memahami masalah ini termasuk ke dalam 
kesalahan berkategori cukup tinggi, yang artinya kesalahan yang terdapat 
pada langkah ini termasuk kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa. 
Siswa langsung mengerjakan soal tanpa menuliskan hal yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal.   
Pada langkah memahami masalah subjek dengan kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah melakukan kesalahan dalam menentukan apa yang 
diketahui dan kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan.  
Subjek kelompok tinggi tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal. Berdasarkan wawancara hal ini disebabkan karena 
siswa (T-1) merasa tidak disuruh oleh guru untuk menuliskan diketahui 
dan ditanyakan pada lembar jawaban sehingga tidak menuliskan informasi 
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yang terdapat pada soal. Sedangkan siswa (T-2) akan menuliskan 
diketahui, dan ditanya jika siswa (T-2) mengingatnya. 
 Subjek kelompok sedang tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal. Berdasarkan wawancara hal ini disebabkan karena 
siswa (S-4) lupa menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal. 
Sedangkan siswa (S-9) menuliskan diketahui hanya untuk soal nomor 5, 
akan tetapi pada soal nomer 5 siswa (S-9) tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan pada soal. Untuk soal nomer 6 sampai 10 siswa (S-9) lupa 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.  
Subjek kelompok rendah tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal. Berdasarkan wawancara hal ini disebabkan karena 
siswa (R-6) merasa waktu untuk mengerjakan soal Penilaian Tengah 
Semester terbatas sehingga siswa (R-6) tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan pada lembar jawaban. Sedangkan subjek (R-10) terburu-buru 
dan tidak memahami soal sehingga siswa (R-10) tidak menuliskan 
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. 
2) Kesalahan menyusun rencana 
Polya (Nur Rofi’ah, 2019), “menyatakan bahwa siswa dapat 
membuat perencanaan ketika siswa tahu, atau setidaknya tahu secara garis 
besar perhitungan atau konstruksi mana yang harus siswa lakukan untuk 
mendapatkan hal yang tidak diketahui”. Jika dilihat dari lembar jawaban 
Penilaian Tengah Semester siswa maka kesalahan pada langkah menyusun 
rencana ini termasuk ke dalam kesalahan berkategori rendah, yang artinya 
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kesalahan yang terdapat pada langkah ini masih cenderung cukup sedikit 
dibanding kesalahan lainnya.  
Pada langkah menyusun rencana subjek dengan kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah melakukan kesalahan dalam menyusun langkah-
langkah penyelesaian.  
Dari hasil analisis, untuk nomor 5 sampai 9 subjek kelompok tinggi 
sudah mampu menyusun rencana dengan cukup baik. Untuk nomor 10 
subjek kelompok tinggi menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan. 
Berdasarkan hasil wawancara  diketahui penyebab subjek kelompok tinggi   
melakukan jenis kesalahan pada nomor 10 subjek kelompok tinggi tidak 
mampu mengaitkan kalimat matematika yang ada pada soal dan tidak tahu 
cara penyelesaikan soal yang berkaitan dengan tara.  
Sedangkan subjek kelompok sedang untuk soal nomor 5, 6, dan 10 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan. Berdasarkan hasil 
wawancara  diketahui penyebab siswa (S-4) melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa hanya menjawab soal dengan mengarang. Sedangkan siswa 
(S-9) tidak memahami soal.  
Sedangkan untuk soal nomor 5 sampai 10 subjek kelompok rendah 
menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan. Penyebab siswa (R-6) gagal 
dalam menyusun rencana belum dikonfirmasi langsung kepada siswa, 
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akan tetapi melalui wawancara dengan guru dimana diperoleh bahwa 
siswa (R-6) belum bisa membuat model matematikan untuk soal cerita. 
Berdasarkan wawancara siswa (R-10) untuk soal nomor 5 sampai 10 
hanya menjawab soal dengan mengarang. 
3) Kesalahan melaksanakan rencana 
Menurut Polya (Nur Rofi’ah, 2019), dalam langkah ini siswa 
menjalankan operasi penghitungan dengan menggunakan konsep yang 
cocok dengan permasalahan yang diberikan. Jika dilihat dari lembar 
jawaban Penilaian Tengah Semester siswa maka kesalahan pada langkah 
menyusun rencana ini termasuk ke dalam kesalahan berkategori rendah, 
yang artinya kesalahan yang terdapat pada langkah ini masih cenderung 
cukup sedikit dibanding kesalahan lainnya.  
Pada langkah melaksanakan rencana subjek dengan kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah melakukan kesalahan dalam menuliskan rumus yang 
digunakan, kesalahan melakukan perhitungan dalam menyelesaikan 
langkah-langkah yang telah dibuat sebelumnya, dan kesalahan dalam 
menentukan kesimpulan terhadap penyelesaian masalah.  
Subjek kelompok tinggi tidak menuliskan rumus yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal, melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan. Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh 
siswa (T-1) terlihat bahwa siswa (T-1) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan dan kurang teliti dalam membaca soal sehingga menyebabkan 
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kesimpulan yang dibuat kurang tepat. Sedangkan siswa (T-2) tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, kurang paham konsep dasar perkalian, 
kurang teliti dalam proses perhitungan yang dilakukan dan tidak 
menuliskan kesimpulan. 
Subjek kelompok sedang tidak menuliskan rumus yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal, melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat  tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan. Siswa (S-4) untuk soal nomor 5, 6, 7, dan 8 
tidak menuliskan rumus yang digunakan dan melakukan perhitungan 
matematika yang telah dibuat tetapi salah. Berdasarkan jawaban yang 
ditulis untuk soal nomor 5, 6, 7, dan 8 siswa (S-4) tidak menuliskan rumus 
yang digunakan, tergesa-gesa dalam mengerjakan, kurang paham konsep 
dasar perkalian. Dan untuk soal nomor 9 dan 10 siswa (S-4) tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan matematika 
yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai 
dengan permasalahan yang diberikan. Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa (S-4) untuk soal nomor 9 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, tergesa-gesa dalam mengerjakan, kurang tepat 
dalam menuliskan operasi perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan. 
Dan berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa (S-4) untuk soal nomor 
10 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, tergesa-
gesa dalam mengerjakan, tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan 
tidak menuliskan kesimpulan. Sedangkan siswa (S-9) untuk soal nomor 5, 
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6, 8, 9 dan 10 tidak menuliskan rumus yang digunakan, melakukan 
perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan. 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa pada soal nomor 5, 6, dan 10 
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, tidak mengetahui cara menyelesaikan soal, dan tidak 
menuliskan kesimpulan.  Untuk soal nomor 9, berdasarkan jawaban yang 
ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa belum menyelesaikan perhitungan 
sehingga belum memperoleh hasil akhir sesuai dengan yang diminta pada 
soal dan tidak menuliskan kesimpulan. Berdasarkan jawaban yang ditulis 
oleh siswa pada nomor 8 terlihat bahwa siswa salah dalam memasukan 
angka pada penyelesaian, salah dalam menghitung dan tidak menuliskan 
kesimpulan. Sedangkan untuk soal nomor 7 siswa (S-9) tidak menuliskan 
rumus yang digunakan, melakukan perhitungan matematika yang telah 
dibuat tetapi salah, dan menuliskan kesimpulan tidak sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan. Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh 
siswa terlihat bahwa siswa salah dalam memasukan angka pada 
penyelesaian, salah dalam menghitung dan kurang tepat dalam menuliskan 
kesimpulan. 
Subjek kelompok rendah untuk soal nomor 5, 7, 8, 9, dan 10 tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, melakukan perhitungan matematika 
yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai 
dengan permasalahan yang diberikan. Berdasarkan jawaban yang ditulis 
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oleh siswa (R-6) untuk nomor 5, 7, dan 8 terlihat bahwa siswa tidak 
menuliskan rumus yang digunakan, dan kurang paham konsep dasar 
perkalian dan tidak menuliskan kesimpulan. Siswa (R-6) untuk soal nomor 
9, berdasarkan jawaban yang ditulis siswa (R-6) untuk soal nomor 9 
terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, kurang 
tepat dalam menuliskan operasi perhitungan, tidak menuliskan kesimpulan 
dan belum tepat dalam memperoleh jawaban akhir. Dan untuk soal nomor 
10 siswa terlihat bahwa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
dan tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak menuliskan 
kesimpulan. Untuk soal nomor 6 siswa (R-6) tidak menuliskan rumus yang 
digunakan, dan melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 
tetapi salah. Berdasarkan jawaban yang ditulis siswa (R-6) terlihat bahwa 
siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, dan kurang paham konsep 
dasar perkalian. Siswa  (R-10) tidak menuliskan rumus yang digunakan, 
melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan 
tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan. 
Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak menuliskan kesimpulan. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara siswa (R-10) bahwa siswa (R-10) 
malas berpikir dan belajar matematika sehingga siswa menjawab soal 
dengan mengarang.  
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4) Kesalahan memeriksa kembali    
Pada langkah ini siswa diharapkan agar berusaha untuk memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh di setiap tahap pada langkah sebelumnya 
dengan teliti. Polya (Nur Rofi’ah, 2019), “menyatakan jika banyak 
manfaat yang didapatkan dengan meluangkan waktu guna memeriksa 
kembali penyelesaian yang sudah dilakukan. Salah satunya adalah demi 
menghindari kesalahan yang mungkin saja terjadi pada tahap sebelumnya. 
Jika dilihat dari lembar jawaban Penilaian Tengah Semester siswa maka 
kesalahan pada langkah menyusun rencana ini termasuk ke dalam 
kesalahan berkategori rendah, yang artinya kesalahan yang terdapat pada 
langkah ini masih cenderung cukup sedikit dibanding kesalahan lainnya.  
Pada langkah memeriksa kembali subjek dengan kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah melakukan kesalahan urutan langkah-langkah 
penyelesaian dalam memeriksa kembali, dan kesalahan memperoleh 
jawaban akhir.  
Subjek kelompok tinggi (T-1) memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh. Berdasarkan wawancara yang diperoleh bahwa siswa (T-1) 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh dan merasa bahwa pekerjaannya 
sudah sesuai dengan rumus yang diberikan guru. Sedangkan siswa (T-2) 
tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Berdasarkan hasil 
wawancara  diketahui penyebab siswa (T-2) melakukan jenis kesalahan ini 
adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa terpengaruh 
temannya yang sudah keluar kelas sehingga menyebabkan siswa tidak 
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memeriksa kembali jawaban apakah benar atau salah, dan siswa hanya 
menjawab sesuai apa yang mereka ingat.  
Subjek kelompok sedang tidak memeriksa kembali, dan memperoleh 
jawaban akhir tidak sesuai data awal yang diberikan. Penyebab siswa (S-4) 
dan (S-9) gagal dalam memeriksa kembali belum bisa dikonfirmasi secara 
langsung kepada siswa, akan tetapi melalui wawancara dengan guru 
dimana diperoleh hasil bahwa siswa (S-4)  dan (S-9) memiliki kemampuan 
kurang.  
 Subjek kelompok rendah tidak memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh dan memperoleh jawaban akhir tidak sesuai dengan data awal 
yang diberikan. Penyebab siswa (R-6) gagal dalam menyusun rencana 
belum dikonfirmasi secara langsung kepada siswa, akan tetapi melalui 
wawancara dengan guru dimana diperoleh hasil bahwa siswa (R-6) 
tersebut memiliki kemampuan rendah. Berdasarkan hasil wawancara  
diketahui penyebab siswa (R-10) melakukan jenis kesalahan ini adalah 
siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa terpengaruh temannya 
yang sudah keluar kelas sehingga menyebabkan siswa tidak memeriksa 
kembali jawaban apakah benar atau salah, dan siswa menjawab soal 
dengan mengarang jawaban.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
aritmetika sosial menurut Polya pada siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Tegal 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesalahan yang dilakukan siswa, antara lain: 
a. Kesalahan  pada langkah memahami masalah termasuk ke dalam 
kategori yang cukup tinggi. Pada kesalahan memahami masalah, siswa 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
b. Kesalahan pada langkah menyusun rencana termasuk ke dalam  
kategori yang rendah. Pada kesalahan  menyusun rencana, siswa kurang 
tepat dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian dalam soal. 
c. Kesalahan pada langkah melaksanakan rencana termasuk ke dalam  
kategori yang rendah. Pada kesalahan melaksanakan rencana,  siswa 
tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal, 
siswa lupa atau salah menuliskan operasi dalam perhitungan, salah 
dalam menghitung, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan. 
d. Kesalahan pada langkah memeriksa kembali termasuk ke dalam  
kategori yang rendah. Pada kesalahan memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh, siswa tidak memeriksa kembali solusi yang diperoleh, dan 
siswa kurang tepat memperoleh jawaban akhir. 
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2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu: 
a. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa jika dilihat dari 
jawaban siswa: 
1) Siswa tidak memahami maksud dari soal sehingga tidak 
menyertakan yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 
2) Siswa tidak mampu mengaitkan kalimat matematika yang ada pada 
soal, dan tidak mengetahui langkah mana yang dipilih dalam 
menyusun rencana. 
3) Siswa tidak hafal rumus untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan, siswa tidak teliti dalam proses perhitungan, siswa tidak 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
dan konsep dasar perkalian kurang. 
4) Siswa tidak memeriksa kembali langkah dalam melaksanakan 
rencana apakah sudah benar atau salah. 
b. Faktor lain yang menyebabkan kesalahan yang dilakukan siswa: 
1) Rendahnya motivasi belajar siswa 
Siswa malas berpikir dan malas belajar matematika sehingga siswa 
banyak melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal cerita. 
2) Terpengaruh dengan teman  
Siswa terpengaruh dengan temannya yang sudah keluar kelas 
sehingga siswa terburu-buru dalam menyelesaikan soal.  
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B. Saran 
1. Bagi siswa: melihat masih adanya siswa yang banyak melakukan kesalahan 
menurut langkah penyelesaian Polya, maka diharapkan siswa agar belajar 
lebih rajin khususnya dalam berlatih menjawab soal cerita dan 
membiasakan untuk melakukan proses pemecahan masalah dengan langkah 
yang runtut dan benar.  
2. Dari guru: agar lebih membiasakan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika serta memberikan bimbingan dalam menyelesaikannya dan 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk mengetahui 
sejauh mana siswa dalam memahami materi yang diberikan. 
3. Bagi peneliti: diharapkan dapat dilaksanakan penelitian lanjutan berkenaan 
dengan kesalahan yang ditimbulkan oleh siswa dalam menjawab 
permasalahan menurut langkah penyelesaian Polya, agar penelitiannya bisa 
lebih mendalam. 
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Lampiran 1. Daftar Nilai Penilaian Tengah Semester  
No. Nama Siswa Penilaian Tengah Semester 
1. Abhinaya Bail Rafif 37 
2. Adi Satrio 39 
3. Aditya Jaya Saputra 39 
4. Alifah Rizka Ramadhanti 20 
5. Alya Maitsa Abidah 28 
6. Bunga Citra Wijayanti 51 
7. Destania Exa Natalia 51 
8. Erista Fitria Ramadhani 34 
9. Fajar Nizen Ziztiardi 28 
10. Indri Afiyani 34 
11. Julia Citra Arifina 26 
12. Kukuh Parengkuhan 20 
13. Marizky Selviana 20 
14. Maura Nur Safitri 23 
15. Mohammad Faiz Rifai 28 
16. Muhammad Nizar Hariri 23 
17. Mutiara Lestari 26 
18. Naufal Fawwas Syafi Utomo 23 
19. Pangesti Eka Nur Madinah 29 
20. Rajief Azhim Al-Habsyi 23 
21. Rasya Putra Pravansyah 23 
22. Resti Dwi Juliani 26 
23. Ririn Oqiana Agustin 26 
24. Sadam Faisal Chasan 20 
25. Safira Bilqis Anida 20 
26. Silvi Afritalia 52 
27. Thiara Arum Qofiani 52 
28. Winda Aulia 52 
29. Yasykur Muflih 51 
30. Yuliah Fitrotil Lailia 67 
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Lampiran 2. Daftar Peringkat Siswa (Ranking) 
Ranking Nama Siswa 
Penilaian 
Tengah 
Semester 
Kelompok Kode 
1 Yuliah Fitrotil Lailia 67 Tinggi T-1 
2 Silvi Afritalia 52 Tinggi T-2 
3 Thiara Arum Qofiani 52 Tinggi T-3 
4 Winda Aulia 52 Tinggi T-4 
5 Bunga Citra Wijayanti 51 Tinggi T-5 
6 Destania Exa Natalia 51 Tinggi T-6 
7 Yasykur Muflih 51 Tinggi T-7 
8 Adi Satrio 39 Tinggi T-8 
9 Aditya Jaya Saputra 39 Tinggi T-9 
10 Abhinaya Bail Rafif 37 Tinggi T-10 
11 Erista Fitria Ramadhani 34 Sedang S-1 
12 Indri Afiyani 34 Sedang S-2 
13 Pangesti Eka Nur Madinah 29 Sedang S-3 
14 Alya Maitsa Abidah 28 Sedang S-4 
15 Fajar Nizen Ziztiardi 28 Sedang S-5 
16 Mohammad Faiz Rifai 28 Sedang S-6 
17 Julia Citra Arifina 26 Sedang S-7 
18 Mutiara Lestari 26 Sedang S-8 
19 Resti Dwi Juliani 26 Sedang S-9 
20 Ririn Oqiana Agustin 26 Sedang S-10 
21 Maura Nur Safitri 23 Rendah R-1 
22 Muhammad Nizar Hariri 23 Rendah R-2 
23 Naufal Fawwas Syafi Utomo 23 Rendah R-3 
24 Rajief Azhim Al-Habsyi 23 Rendah R-4 
25 Rasya Putra Pravansyah 23 Rendah R-5 
26 Alifah Rizka Ramadhanti 20 Rendah R-6 
27 Kukuh Parengkuhan 20 Rendah R-7 
28 Marizky Selviana 20 Rendah R-8 
29 Sadam Faisal Chasan 20 Rendah R-9 
30 Safira Bilqis Anida 20 Rendah R-10 
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Lampiran 3. Soal Tes Penilaian Tengah Semester  
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Lampiran 4. Lembar Jawaban Siswa (T-1) 
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Lampiran 5. Lembar Jawaban Siswa (T-2) 
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Lampiran 6. Lembar Jawaban Siswa (S-4) 
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Lampiran 7. Lembar Jawaban Siswa (S-9) 
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Lampiran 8. Lembar Jawaban Siswa (R-6) 
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Lampiran 9. Lembar Jawaban Siswa (R-10) 
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Lampiran 10. Wawancara dengan siswa (T-1) 
        
 
Wawancara dengan siswa (T-1) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memahami masalah 
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Wawancara dengan siswa (T-1) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memeriksa kembali  
  
117 
 
 
 
    
 
Wawancara dengan siswa (T-1) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
menyusun rencana  
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Wawancara dengan siswa (T-1) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
melaksanakan rencana 
 
119 
 
 
 
Lampiran 11. Wawancara dengan siswa (T-2) 
   
 
Wawancara dengan siswa (T-2) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memahami masalah 
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Wawancara dengan siswa (T-2) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
menyusun rencana  
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Wawancara dengan siswa (T-2) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memeriksa kembali 
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Wawancara dengan siswa (T-2) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
melaksanakan rencana 
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Lampiran 12. Wawancara dengan siswa (S-4) 
      
 
Wawancara dengan siswa (S-4) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
menyusun rencana dan kesalahan melaksanakan rencana 
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Wawancara dengan siswa (S-4) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memahami masalah 
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Lampiran 13. Wawancara dengan siswa (S-9)  
       
 
Wawancara dengan siswa (S-9) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memahami masalah dan kesalahan menyusun rencana  
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Lampiran 14. Wawancara dengan siswa (R-6) 
       
 
Wawancara dengan siswa (R-6) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memahami masalah dan kesalahan melaksanakan rencana 
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Lampiran 15. Wawancara dengan siswa (R-10) 
      
 
Wawancara dengan siswa (R-10) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
memahami masalah  
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Wawancara dengan siswa (R-10) terkait dengan faktor penyebab kesalahan 
menyusun rencana dan kesalahan melaksanakan rencana 
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Lampiran 16. Pedoman dan hasil wawancara sebelum penelitian 
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Lampiran 17. Pedoman dan hasil wawancara setelah penelitian 
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Lampiran 18. Surat izin observasi awal 
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Lampiran 19. Surat izin penelitian 
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Lampiran 20. Surat keterangan penelitian 
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Lampiran 21. Jurnal bimbingan skripsi 
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Lampiran 22. Berita acara ujian skripsi 
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Lampiran 23. Berita acara bimbingan skripsi 
 
